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ABSTRAK 

 

Waduk Panglima Besar Soedirman atau disebut Waduk Mrica, terletak di 

Kecamatan Bawang 8 km di sebelah Barat kota Banjarnegara, Jawa Tengah. Waduk 

ini mulai beroperasi sejak tahun 1988 dan mempunyai luas Daerah Tangkapan Air 

(DTA) sebesar 956,91 km
2
, yang terdiri dari DTA Serayu, DTA Merawu, DTA 

Lumajang dan DTA Waduk. Volume waduk pada saat awal pembuatan sebesar 

148.287.438 m
3
 sedangkan volume waduk pada saat ini hanya 72.567.049 m

3
. 

Pengurangan volume waduk yang terjadi pada Waduk Panglima Besar 

Soedirman disebabkan oleh masuknya laju sedimentasi ke dalam waduk. Laju 

sedimentasi tersebut juga akan berdampak pada pengurangan umur layanan waduk. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut yang terjadi di sumber 

sedimentasi dan tipe karakteristik Waduk Panglima Besar Soedirman. Metoda yang 

digunakan untuk mengetahui laju sedimentasi dan umur layanan waduk digunakan 

pendekatan Metode Empirik Reduksi Luas (Empirical Area Reduction Method). 

Pada tahun 2006, laju sedimentasi yang masuk ke dalam Waduk Panglima 

Besar Soedirman sebesar 5.703.203,00 m
3
. Dimana setiap tahunnya, laju sedimentasi 

tersebut akan mengalami kenaikan apabila tidak dilakukan konservasi di DTAnya. 

Dilihat dari tingkat erosi per tahunnya pada DTA diketahui bahwa DTA Merawu 

mempunyai tingkat erosi cukup besar yaitu sebesar 10,40 mm.  

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan Metode Empirik Reduksi 

Luas dari data sekunder dan primer, dapat diperoleh gambaran bahwa Waduk PB. 

Soedirman mempunyai tipe waduk Bukit (Hill) serta diketahui pula bahwa waduk 

tersebut hanya mempunyai umur layanan waduk sebesar 9,84 tahun bila tidak 

dilakukan konservasi terhadap DTA dihulunya dan pengurangan sedimentasi 

disumbernya waduk. Maka dari itu, Waduk Panglima Besar Soedirman perlu 

dilakukan pengurangan sedimen yang masuk ke waduk salah satu caranya dengan 

pengaturan tata guna lahan dan cara pengurasan (flushing). 
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DAFTAR NOTASI 

 

a  = area sediment relatif (m
2
) 

A0  = luas (area) waduk pada kedalaman h (m
2
) 

B  = koefisien konsolidasi 

CI  = konsentrasi sedimen (mg/l) 

Cm  = meniscuss corection 

Corr. R = koreksi pembacaan hydrometer 

Ct  = koreksi suhu 

D  = diameter butir (mm) 

F = fungsi tak berdimensi dari pengendapan sedimen total, kapasitas, 

kedalaman dan luas 

g  = percepatan gravitasi (cm/det) 

GT  = spesic gravity of water at T
0
C 

Gs  = specific gravity of soil 

h  = kedalaman waduk pada elevasi tertentu (m) 

hmin  = elevasi dasar asli (m) 

H  = kedalaman waduk mula-mula (m) 

k  = konversi satuan dimensi 

m = nilai kemiringan garis yang dibuat dengan memplotkan kedalaman 

waduk sebagai ordinat terhadap kapasitas waduk sebagai absis pada 

kertas log-log 
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p  = kedalaman relatif (m) 

p0 = kedalaman nol baru yang merupakan kedalaman waduk setelah ada 

pengendapan sedimen selama T tahun operasi waduk (m) 

Qs  = debit sedimen suspensi (ton/hari) 

Qw  = debit aliran sungai (m
3
/det) 

Rh’  = pembacaan hidrometer sebenarnya 

S  = muatan sedimen suspensi (ton/hari) 

t  = waktu 

T  = temperature (
0
C) 

U(z)  = kecepatan aliran (m
3
/detik) 

V0  = kapasitas waduk pada kedalaman h (m
3
) 

Vs  = volume endapan sedimen total (m
3
) 

X  = koreksi dispersent 

Zr  = effective depth (cm) 

η  = viskositas aquades 

ρbl  = kerapatan bongkahan (bulk density) mula-mula (kg/m
3
) 

ρbt  = kerapatan bongkahan (bulk density) pada T tahun (kg/m
3
) 
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